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Abstrak
 

<p>Sejak tiga tahun terakhir, telah terjadi peningkatan jumlah pasien miskin yang menggunakan IPK Gakin

di RSIA Budi Kemuliaan. RS ini tercatat sebagai RS swasta kedua terbesar yang menerima pendapatan dari

pelayanan IPK Gakin di Provinsi DKI Jakarta pada tahun 2008. JPK Gakin menyumbang sekitar 20% dari

keseluruhan pendapatan RS pada tahun 2008, yang meningkat dari 6% pada tahun 2006. Sedangkan masa

pelunasan utang JPK Gakin adalah antara 3-7 bulan setelah pelayanan diberikan. Tujuan utama dari

penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang aspek manajemen keuangan, terutama

pengelolaan piutang JPK Gakin di RSIA Budi Kemuliaan. Pendekatan penelitian ini adalah penelitian

operasional dengan pengamatan langsung, telaah dokumen, dan wawancara mendalam. Penghargaan khusus

pada misi RSIA Budi Kemuliaan -berbeda dengan rumah sakit swasta lain- adalah bahwa RS ini memiliki

tata nilai tersendiri dengan komitmennya yang tinggi untuk melayani pasien miskin. Artinya bahwa pasien

miskin akan segera mendapat pelayanan medis tanpa memerlukan uang muka. Penelitian menunjukan

adanya beberapa masalah internal dalam manajemen piutang JPK Gakin RS, termasuk kurangnya SDM

dengan kemampuan teknis tinggi, kurangnya sarana untuk memasukkan biaya klaim dengan segera, serta

terbatasnya kemampuan dalam melengkapi berkas klaim. Juga terdapat masalah eksternal yang dapat

memperpanjang masa penagihan JPK Gakin, yaitu terbatasnya anggaran yang dimiliki Pemerintah Daerah

DKI dan tingginya ketergantungan pada sumber dana APBD. Hasil penelitian menyarankan: Pertama, RSIA

Budi Kemuliaan perlu membangun jaringan yang baik dengan pemerintah maupun organisasi non

pemerintah sehingga terbangun kesamaan visi RS dan 'political will' bersama terkait dengan kebijakan

pembiayaan pasien miskin di DKI Jakarta. Kedua, upaya perbaikan pengelolaan piutang JPK Gakin perlu

fokus pada upaya meningkatkan persentase pembayaran tahap pertama, memperkecil persentase yang tidak

tertagih dengan meningkatkan kelengkapan berkas sedini mungkin sejak pasien masuk RS dan memperkecil

risiko kehilangan pendapatan pada tahap pembebanan biaya.</p><p>There has been a substantial increase

in the number of poor patients using JPK Gakin at the Budi Kemuliaan Hospital in the last 3 years. It is

noted that the hospital has become the second largest private hospital receiving revenues by serving JPK

Gakin in the Jakarta Province for 2008. Of the total hospital revenues, JPK Gakin revenue contribute around

20% in 2008, an increase from 6% from 2006. Payable period from JPK Gakin takes from 3 to 7 months,

counted from the services are provided. The specific aim of this study is to obtain a clear description on

financial management aspect, particularly on account receivables management of JPK Gakin in the RSIA

Budi Kemuliaan. The research approach is using operational research approach, direct observation,

investigation on documents and deep interview. A special acknowledgement on the mission of RSIA Budi

Kemuliaan -unlike other private hospitals- that this hospital has a distinct values with its high commitment

to serve poor patients, meaning that poor patients will immediately treated without required any advanced

cash to get medical services. The study identified several internal problems in the management of account

receivable of JPK Gakin, including shortage of high technical personnel and equipments to do immediate

https://lib.fkm.ui.ac.id/detail.jsp?id=71181&lokasi=lokal


entry of claim cost, and limited capability in completing claim documents. In addition, there are other

extemal problems that may lengthen day collection of JPK Gakin that Provincial Health Office of DKI

Jakarta has limited budget and highly rely on the resources from Regional Government Budget. Several

recommendations out from this research. Firstly, it is important for the hospital to built network with the

regional government as well as non government institutions, to built the same vision of a hospital as well as

built &lsquo;political will&rsquo; together, related with financing poor patients in the Jakarta province.

Secondly, to have a better management of account receivable ofthe JPK Gakin, the hospital needs to focus

on the effort to increase the percentage of payment in the first stage, to decrease the percentage of un-

successful payment by completing the required documents as early as possible since patients enter the

hospital, and to lower the risk of loosing income in the stage of cost posting.</p>


